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SUMMARY 

GUSTANTO ARDI WIJAYA. Quality of digestibility king grass (pennisetum 

purpureophoides) silage on different wilting time and aerobicity. (Supervised by 

ARMINA FARIANI and LILI WARLY ). 

This study aims to determine the aerobicity and appropriate wilting time in 

silage making that produces the best digestibility of dry matter, organic matter, 

crude fat and total digestible nutrients (TDN) value of king grass (Pennisetum 

purpureophoides) silage in vitro. This research was conducted from November 

2023 to February 2024. The silage making process was carried out in the 

experimental cage laboratory of the Department of Animal Husbandry Technology 

and Industry and continued in the Animal Nutrition and Diet Laboratory of the 

Animal Husbandry Study Programme, Department of Animal Husbandry 

Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

experimental design used was a completely randomized design (CRD) with a 2x4 

factorial pattern. Factor A consisted of two levels (A1: non-vacuum, A2: vacuum), 

and factor B represented four wilting times (0, 2, 4, and 6 hours), with each 

treatment replicated four times. The treatments were as follows: A1B1 (0 hours 

wilting without vacuum), A1B2 (2 hours wilting without vacuum), A1B3 (4 hours 

wilting without vacuum), A1B4 (6 hours wilting without vacuum), A2B1 (0 hours 

wilting with vacuum), A2B2 (2 hours wilting with vacuum), A2B3 (4 hours wilting 

with vacuum), A2B4 (6 hours wilting with vacuum). The results showed that the 

treatment factors of wilting and aerobicity had a significant effect (P<0.05) on 

increasing dry matter digestibility, organic matter digestibility, crude fat 

digestibility, and total digestible nutrients (TDN). The average digestibility values 

obtained were dry matter digestibility 45.84-65.82%, organic matter digestibility 

48.07-70.21%, crude fat digestibility 51.36-87.62 and TDN 41.82-62.21%. The 

results of the research showed that the interaction with the best combination was 

the treatment with vacuuming and wilting for 4 hours. 
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RINGKASAN 

GUSTANTO ARDI WIJAYA. Kualitas kecernaan silase rumput raja (pennisetum 

purpureophoides) dengan aerobisitas dan waktu pelayuan yang berbeda. 

(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan LILI WARLY) 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aerobisitas dan waktu pelayuan 

yang tepat pada pembuatan silase yang menghasilkan kecernaan bahan kering, 

bahan organik, lemak kasar dan nilai total digestible nutrients (TDN) terbaik dari 

silase rumput raja (Pennisetum purpureophoides) secara in vitro. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2023 sampai Februari 2024. Proses pembuatan 

silase dilakukan di laboratorium kandang percobaan jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan dan dilanjutkan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program 

studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 2x4, dimana faktor 

A terdiri dari dua taraf (A1: tidak divakum, A2: divakum), dan faktor B merupakan 

lama pelayuan dengan empat taraf (0, 2, 4, dan 6 jam), masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak empat kali. Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

A1B1 (layu 0 jam tanpa vakum), A1B2 (layu 2 jam tanpa vakum), A1B3 (layu 4 

jam tanpa vakum), A1B4 (layu 6 jam tanpa vakum), A2B1 (layu 0 jam dengan 

vakum), A2B2 (layu 2 jam dengan vakum), A2B3 (layu 4 jam dengan vakum), 

A2B4 (layu 6 jam dengan vakum). Hasil penelitian menunjukan faktor perlakuan 

pelayuan dan aerobisitas masing masing berpengaruh nyata (P<0,05) pada 

peningkatan nilai kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, kecernaan 

lemak kasar dan total digestible nutrient (TDN). Hasil rataan nilai kecernaan yang 

diperoleh yaitu Kecernaan bahan kering 45,84-65,82%, Kecernaan bahan organik 

48,07-70,21%, Kecernaan lemak kasar 51,36-87,62% dan TDN 41,82-62,21%. 

Hasil penelitian menunjukan interaksi dengan kombinasi terbaik terdapat pada 

perlakuan dengan pemvakuman dan dilayukan selama 4 jam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keberlanjutan sediaan pakan ternak sumber serat menjadi tantangan serius 

di daerah beriklim tropis. Melimpahnya produksi hijauan pada saat musim 

penghujan dan menurun secara signifikan pada saat musim kemarau mengakibatkan 

keterbatasan hijauan pakan (Simanjuntak et al., 2023). Upaya dalam menjaga 

ketersediaan pakan yang dapat dilakukan adalah budidaya rumput pakan yang 

tinggi produktivitasnya. 

Jenis rumput berkualitas tinggi, adaptif pada daerah tropis dan subtropis 

serta cocok dengan iklim hangat dan lembab adalah rumput raja (Zhao et al., 2019). 

Produktivitas dan kandungan nutrisi yang tinggi serta dapat dipanen 5–8 kali 

perhektar pertahun dengan produksi 75–180 ton, menjadikan rumput raja sebagai 

sumber pakan ternak yang potensial (Botero-Londoño et al., 2021; Y. Zhang et al., 

2018). 

Silase menjadi upaya untuk menjaga ketersediaan pakan hijaun yang lazim 

digunakan di daerah tropis. Silase merupakan teknik pengawetan yang paling 

efektif dalam penyediaan pakan ternak pada saat musim kering di daerah tropis 

(Pholsen et al., 2016; Piltz et al., 2022). Metode pengawetan ensilase adalah dengan 

menggunakan fermentasi bakteri asam laktat untuk menghasilkan asam organik dari 

karbohidrat mudah larut air (WSC), menurunkan pH dan dengan demikian 

pengawetan jangka panjang tercapai (Jiang et al., 2023; Okoye et al., 2023). Pada 

ensilase selain mempertahankan kandungan nutrisi silase juga meningkatkan 

kesukaan atau palatabilitas (L. Zhang et al., 2019). 

Penerapan teknologi ensilase seringkali mengalami kegagalan yang 

diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya pengetahuan untuk 

mengadopsi teknologi, dan tingginya tingkat pembusukan silase akibat kegagalan 

kondisi anaerob (Sofyan et al., 2017). Upaya dalam mengatasi kegagalan dan 

meningkatkan keberhasilan untuk mencapai kondisi anaerob dapat dicobakan 

pengkondisian kedap udara cepat dalam silo modifikasi dan dikombinasikan 

menggunakan alat vakum yang telah dimodifikasi untuk mengeluarkan udara dalam 
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silo sehingga kondisi anaerob atau kedap udara dapat segera tercapai. Peniadaan 

udara selama tahap awal ensilase merupakan cara yang efisien untuk meningkatkan 

kualitas fermentasi (Liu et al., 2023). Usaha untuk memperbaiki kondisi anaerob 

perlu dilakukan agar kualitas silase dapat tetap terjaga (Borreani et al., 2014). 

Kualitas fermentasi silase dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 

adalah kelembaban bahan baku dan kandungan karbohidrat mudah larut menjadi 

faktor penting (Borreani et al., 2018). Dalam kondisi kadar air bahan baku yang 

terlalu tinggi, pertumbuhan mikroorganisme berbahaya selama silase akan 

meningkat, sehingga menurunkan kualitas silase (Zhang et al., 2019). Pelayuan atau 

Wilting merupakan metode sederhana untuk mengurangi kadar air bahan baku. Pada 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perlakuan layu 2-6 jam dapat 

meningkatkan kualitas silase (Gomes et al., 2017; Y. C. Zhang et al., 2020; Zheng 

et al., 2018). Kombinasi perlakuan layu dan pemvakuman pada silo perlu dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh kedua faktor perlakuan. Interaksi antara dua faktor 

yang diamati akan diuji pada nilai kecernaan bahan kering, bahan organik, lemak 

kasar, dan nilai total digisteble nutrient (TDN) menggunakan metode in vitro. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan waktu pelayuan dan aerobisitas 

yang tepat pada pembuatan silase yang menghasilkan kecernaan bahan kering, 

bahan organik dan total digestible nutrients (TDN) terbaik dari silase rumput raja 

(Pennisetum purpureophoides) secara in vitro. 

. 

1.3. Hipotesis 

Perlakuan aerobisitas pada silase rumput raja dengan waktu pelayuan yang 

berbeda diduga memiliki pengaruh pada kecernaan bahan kering, bahan organik, 

lemak kasar dan nilai total digestible nutrient (TDN), dimana waktu pelayuan 6 jam 

dan kondisi anaerob dengan divakum memberikan hasil yang terbaik. 
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